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Harya lugas alhév ini frenalis frersembahban hefiadas yak Bunda lerointa
yang membuat ponalis mampuw mengecap banghu fresbuliahan hingga solesas
melatui freyjuangan dan doanyea yang lulus didlas somoga afpa yang lelah
fronalis borilhan dan lakakan hanya mepjadi sebagian heoilsafe davi afp yang
lobah forulis borima
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BAB 1

PENDAHULUAN

Seni merupakan proses cipta-rasa-karya, yang diperoleh dari
pengalaman batin yang muncul dari unsur-unsur kreatif yang ada pada diri
manusia melalui daya cipta yang dimilikinya. Seni tidak akan ada bila manusia
tidak mempunyai daya cipta, karena dengan daya cipta manusia akan menjadi
mahluk yang kreatif untuk terus menciptakan sesuatu yang baru dan berguna bagi
kelangsungan hidupnya. Telah menjadi sifat kodrati manusia bahwa ia adalah
mahluk yang kreatif. Popo Iskandar menerangkan bahwa:

sifat kreatif adalah kodrat bagi setiap manusia yang hanya ada pada
~manusia dan tidak ada pada binatang . kreatifitas timbul karena adanya
dorongan-dorongan rasa ketidak puasan manusia, dia ingin selalu mendapat
kesempurnaan dan kebenaran.'

Telah menjadi sifat kodrati manusia adalah mahluk yang kreatif karena
seorang seniman dalam menciptakan karya seni sangat bergantung kepada daya
atau kemampuan kreativitasnya dalam melahirkan ide-ide yang baru, unik, dan
menarik yang tidak sekedar meniru yang sudah ada sebelumnya. Dalam
penciptaan karya seni, seniman berusaha mengamati apa yang ada di lingkungan
sekitarnya baik itu berupa benda mati, benda hidup ataupun fenomena-fenomena
tentang sesuatu untuk dijadikan objek maupun ide dalam penciptaa karya seni
yang cenderung menggambarkan apa adanya yang ditangkap oleh inderanya,

namun tidak menutup kemungkinan seniman menginterpretasikan kembali

bentuk-bentuk atau fenomena-fenomena yang ada dengan persepsi yang berbeda

1 Popo Iskandar,_Seni dan Kreatifitas, Jurnal Budaya, (3/4/5 Th XII, Yogyakarta,1963), p. 106.
1
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dari yang sebenarnya yang hanya menangkap esensi dari suatu bentuk maupun
peristiwa yang ada.

Dalam menangkap objek atau fenomena yang ada setiap seniman
tidaklah sama, karena kepekaan setiap individu berbeda dan tingkat kreativitas
seseorang juga berbeda schingga setiap karya seni yang diciptakan tidak akan
pernah sama dari setiap seniman meskipun menggambarkan permasalahan yang
sama.

Seni patung merupakan bagian dari seni rupa yang dinyatakan lewat
bentuk-bentuk tiga dimensi yang hadir dalam ruang nyata karena dapat dirasakan
dan dinikmati dari berbagai arah, depan, samping, dan belakang. Inilah yang
membedakan seni patung dengan seni yang lainya. Seperti yang disebutkan oleh
Soedarso, SP.(Ed):

Berbeda rupa dengan saudara-saudaranya; seni lukis dan seni grafis yang
berdimensi dua, seni patung terwujud dalam bentuk tiga dimensi. Dimensi
ketiga itulah yang senantiasa menjadi garapan pematung, yaitu “kedalaman”
bentuk. Pada seni patung, bentuk disebabkan karena adanya volume, padat
atau hampa. Ta dapat dilihat dari segala sudut. Keadaan ini membuat seni
patung mempunyai serba muka(multi surface): muka belakang-samping-atas-
bawah, atau dapat pula semua adalah belakang, semua adalah samping,
semua adalah atas, semua adalah bawah. Dengan demikian, maka bentuk pada
seni patung merupakan unsur estetis yang paling utama, paling kompleks.

Dari penjelasan di atas dapat di katakan bahwa didalam karya seni patung
tidak ada penggunaan bentuk-bentuk illusi yang bertujuan untuk mengelabui

mata, seperti penggunaan perspektif yang bertujuan untuk menciptakan atau

menggambarkan volume, keruangan dan kedalaman pada bidang dua dimensi,

2 Soedarso, SP. (Ed), Seni Patung Indonesia, cetakan I, BP ISI Yogyakarta 1992, p. 23.
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maka dalam karya seni patung bentuk yang dihadirkan benar-benar dapat
dirasakan keberadaannya pada ruang nyata dalam wujud tiga dimensi.

Pada karya seni patung yang berkaitan dengan tugas akhir ini, penulis
ingin mengungkapkan atau memvisualisasikan apa yang terdapat dalam pikiran
penulis yakni tentang trasformasi kegelisahan dalam bentuk seni patung.
Kegelisahan merupakan reaksi emosi yang pernah dialami oleh semua orang,
begitu pula penulis. Kegelisahan yang penulis alami dan rasakan diakibatkan oleh
adanya suatu keadaan yang belum pasti, kapan dan bagaimana menghadapinya
sehingga dapat mempengaruhi perasaan yang membuat penulis berada dalam
suatu keadaan perasaan yang cemas, takut, tegang, perasaan yang tidak menentu
sehingga dapat menimbulkan kegelisahan dalam jiwa. Kegelisahan yang sering
penulis rasakan dan alami secara langsung mengusik kreativitas untuk

mengekspresikan ke dalam karya seni seni Patung,
A. Latar Belakang penciptaan

Manusia adalah mahluk sosial, artinya manusia tidak dapat hidup tanpa
adanya bantuan dari manusia lainya. Di dalam menjalani kehidupannya manusia
selalu bersentuhan dengan lingkungan sosial sekitarnya baik secara fisik maupun
kejiwaan. Di dalam interaksi dengan lingkungan sosialnya manusia tentu akan
mengalami berbagai permasalahan baik yang menyenangkan maupun persoalan
yang tidak menyenangkan yang dapat menimbulkan masalah-masalah kejiwaan

seperti marah, sedih, tertekan, benci, gelisah, dan lain sebagainya. Walaupun
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manusia tidak dapat lepas dengan lingkungannya, namun masalah-masalah
kejiwaan tidak semuanya datang dari luar tetapi dapat pula datang dari dalam diri.

Penulis sebagai manusia biasa seperti pada umumnya sering sekali
mengalami masalah-masalah kejiwaan yang dikatakan pula sebagai “ Reaksi
emosional yang merupakan gejala jiwa yang kompleks, yang mempunyai bentuk

dan variasi yang bermacam-macam seperti sedih, senang, marah, gelisah, takut,
» 3

khawatir, heran, terkejut, giris dan sebagainya.

Gelisah sebagai salah satu reaksi emosi yang sering penulis alami dan
rasakan merupakan akibat dari adanya perasaan atau keadaan jiwa yang tidak
tenang akan datangnya suatu persoalan atau peristiwa yang belum pasti kapan dan
bagaimana cara menghadapinya sehingga penulis dihadapkan dengan suatu
keadaan jiwa yang tidak tenang, cemas, takut sehingga menyebabkan kegelisahan
yang berpengaruh kepada tingkah laku penulis seperti tidur yang tidak tenang,
keluar keringat dingin, tidak bisa tenang selalu saja ingin bergerak tanpa maksud
dan tujuan yang pasti.

Dengan merasakan karena terlibat langsung dengan masalah-masalah
kejiwaan yang menimbulkan kegelisahan dalam diri melibatkan emosi pribadi
yang dialami yang terungkap dalam ekspresi kejasmanian yang dengan sadar dan
tanpa sadar dilakukakan, setelah melalui proses pengendapan terhadap

pengalaman-pengalaman tersebut, pada akhirnya menimbulkan suatu gagasan atau

ide yang menarik untuk penulis ungkapkan ke dalam seni patung.

3 Abu Ahmadi dan M. Umar.. Psikologi umum (edisi revisi), PT. Bina Ilmu, Surabaya, P. 64.
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B. Rumusan penciptaan

Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan-
permasalahan yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan. Dalam proses
penciptaan tugas Akhir Karya Seni ini terdapat beberapa hal yang hendak
diuraikan dan dianalisa dalam bentuk penulisan maupun karya seni. Adapun yang
menjadi permasalahan tersebut yaitu:

1. Apa yang dimaksud transformasi kegelisahan?

2. Bagaimanakah bentuk estetik dari transformasi kegelisahan tersebut

dalam karya seni patung?

C. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfat penciptaan karya seni patung ini adalah:
1. Memahami unsur perasaan yang ingin disampaikan dalam penciptaan
karya seni.
2. Mengetahui kekayaan estetik (nilai keindahan) yang ada pada perasaan
gelisah yang ditransformasikan lewat bentuk seni patung.
3. Sebagai media ekspresi dari gejolak emosi dan rasa estetik yang

terpendam dalam pikiran dan perasaan.
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C. Makna Judul
Adapun judul karya seni tugas akhir penulis yaitu “TRANSFORMASI
KEGELISAHAN DALAM BENTUK SENI PATUNG” dan dirasakan perlu
diberikan pengertian untuk memperjelas judul yang disampaikan.
1. TRANSFORMASI
Perubahan rupa,bentuk (sifat,fungsi dsb): mengalihkan.*
2. KEGELISAHAN
lalah semacam takut, tetapi dalam tahap yang lebih ringan.
Kegelisahan merupakan suasana jiwa berhubungan dengan sesuatu yang
belum diketahui kepastiannya, ketidak-tentuan mengenai sesuatu hak,
ketidak tegasan dan sebagainya.’
3. SENI PATUNG
Adalah bagian dari seni rupa yang merupakan pernyataan
pengalaman artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimensional.®
Jadi trasformasi kegelisahan dalam bentuk seni patung adalah adanya
keinginan penulis untuk menyampaikan atau mengungkapkan kegelisahan yang
penulis rasakan maupun akibat yang ditimbulkan oleh perasaan gelisah terhadap
kejasmanian penulis yang ditransformasikan ke dalam bentuk karya seni tiga

dimensional dalam hal ini seni patung.

4 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, P N. Balai Pustaka, Jakarta, 1985,

P.730.
 Abu Amadi dan M.Umar.op cit P 64.
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